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Abstrak : Di tengah era perkembangan teknologi saat ini, banyak 

perubahan yang terjadi dalam bidang transportasi. Transportasi 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia 

karena transportasi berkontribusi pada kehidupan dan aktivitas manusia 

sehari hari. Dengan adanya transportasi maka masyrakat dengan mudah 

menjangkau ke suatu tempat yang jauh maupun yang dekat. Sepeda 

motor merupakan alat transportasi yang cukup populer di masyarakat. 

CV. Pilihan Motor merupakan perusahaan perorangan yang bergerak di 

bidang pemberian kredit Sepeda motor baru atau bekas. Kredit motor 

adalah fasilitas pinjaman yang bertujuan untuk membiayai 

pembelian motor di mana sumber pembayaran kreditnya berasal dari 

pendapatan. Nasabah yang mengajukan kredit baik secara per-orangan 

maupun instansi dengan maksimum pembiayaan hingga jumlah tertentu 

beserta jaminan BPKB motor yang dibeli. Dalam menetapkan kebijakan 

kredit, perusahaan harus merumuskan terlebih dahulu standar kredit dan 

syarat-syarat kredit, data yang diperlukan sebagai syarat kredit 

diantaranya: KTP, penghasilan, pekerjaan, kartu keluarga, dan 

persyaratan administrasi lainnya, Kemudian akan dilakukan survei 

lapangan dan selanjutnya hasil survei di analisis, setelah itu hasil analisis 

diserahkan kembali kepada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, dari 

20 data terdapat 4 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 8 

data, dan grup 3 terdapat 7 data. 

Kata kunci: Data_Mining, Pengajuan_Kredit, Algoritma_K-Means. 

 

 

Abstract : In the midst of the current era of technological development, 

many changes have occurred in the field of transportation. 

Transportation is an important aspect of human life because 

transportation contributes to daily human life and activities. With the 

existence of transportation, people can easily reach somewhere far or 

near. Motorcycles are a means of transportation that is quite popular in 

the community. CV. Choice of Motors is an individual company engaged 

in the provision of new or used motorcycle loans. Motorcycle credit is a 
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loan facility that aims to finance the purchase of a motorbike where the 

source of credit payment comes from income. Customers who apply for 

credit both individually and as an institution with a maximum financing 

of up to a certain amount along with the BPKB guarantee for the 

motorbike purchased. In setting credit policies, companies must first 

formulate credit standards and credit terms, the data needed as credit 

requirements include: KTP, income, employment, family cards, and other 

administrative requirements. Then a field survey will be carried out and 

then the results of the survey are analysis, after which the results of the 

analysis are returned to the company. Based on the results of the study, 

there were 4 groups of 20 data, namely group 1 with 5 data, group 2 with 

8 data, and group 3 with 7 data. 

 

Keywords: Data_Mining, Filing_Credit, Algorithm_K-Means. 
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1 Pendahuluan (or Introduction) 

  Di tengah era perkembangan teknologi saat ini, banyak perubahan yang terjadi dalam bidang 

transportasi. Transportasi merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia karena 

transportasi berkontribusi pada kehidupan dan aktivitas manusia sehari hari [1]. Dengan adanya 

transportasi maka masyrakat dengan mudah menjangkau ke suatu tempat yang jauh maupun yang 

dekat. Sepeda motor merupakan alat transportasi yang cukup populer di masyarakat. Yang 

mempunyai desain yang kecil dimana mampu untuk menghindari dari kemacetan lalu lintas yang 

sering dijumpai di Kota Binjai. Tidak seperti alat transportasi lainnya, transportasi ini mempunyai 

nilai ekonomis yang cukup tinggi, dimana hampir semua masyarakat mampu untuk membelinya. 

 CV. Pilihan Motor merupakan perusahaan perorangan yang bergerak di bidang pemberian 

kredit Sepeda motor baru atau bekas. Kredit motor adalah fasilitas pinjaman yang bertujuan untuk 

membiayai pembelian motor di mana sumber pembayaran kreditnya berasal dari pendapatan. Nasabah 

yang mengajukan kredit baik secara per-orangan maupun instansi dengan maksimum pembiayaan 

hingga jumlah tertentu beserta jaminan BPKB motor yang dibeli. 

 Dalam menetapkan kebijakan kredit, perusahaan harus merumuskan terlebih dahulu standar 

kredit dan syarat-syarat kredit, data yang diperlukan sebagai syarat kredit diantaranya: KTP, 

penghasilan, pekerjaan, kartu keluarga, dan persyaratan administrasi lainnya, Kemudian akan 

dilakukan survei lapangan dan selanjutnya hasil survei di analisis, setelah itu hasil analisis diserahkan 

kembali kepada perusahaan. 

 Data mining dapat membantu perusahaan dalam memberi kelayakan kredit sepeda motor 

dengan cara memproses data yang ada dengan metode clustering dan menggunakan algoritma K-

Means. Untuk memberi nasabah kredit sepeda motor tersebut akan diambil beberapa kriteria/variable, 

di antaranya adalah variabel Pekerjaan, penghasilan, tanggungan keluarga, dan status rumah, Data 

tersebut di proses dengan menggunakan aplikasi matlab untuk menghasilkan clustering yang 

diperoleh dari hasil kelayakan nasabah dalam pengajuan kredit sepeda motor. Dari penggunaan teknik 

data mining dapat mengetahui nama nasabah yang layak untuk diberikan kredit sepeda motor. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengelompokan calon nasabah yang 

layak mengajukan kredit, untuk mengimplementasikan metode algoritma K-Means dalam 

mengelompokkan calon  nasabah berdasarkan kriteria. Berdasarkan penelitian tersebut, manfaat 
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penelitian ini adalah untuk mempermudah dalam menentukan kelayakan pengajuan kredit sepeda 

motor, dapat memberikan pengetahuan dan mengembangkan wawasan keilmuan tentang penerapan 

metode K-Means pada CV. Pilihan Motor, dengan adanya data mining algoritma metode K-Means 

dapat membantu pihak CV. Pilihan Motor dalam mengambil keputusan yang baik dan meminimalkan 

waktu dalam melakukan penilaian dan analisa terhadap konsumen pengajuan kredit. 

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review) 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan di 

dalam database [2], [3], [7], [8]. Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar [6], [7]. 

Metode clustering merupakan suatu metode untuk mencari danmengelompokkan data yang 

memiliki kemiripan karakteriktik (similarity) antara satudata dengan data yang lain [8], [9], [10]. 

Clustering merupakan salah satu metode data mining yangbersifat tanpa arahan (unsupervised), 

maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanyalatihan (training) dan tanpa ada guru (teacher) serta 

tidak memerlukan target output [11]. 

Clustering adalah salah satu alat bantu pada data mining yang membantu mengelompokan 

obyek-obyek yang di dasarkan hanya pada informasi yang di tentukan dalam data yang 

menggambarkan obyek dan hubungan diantaranya [2]. Cluster adalah sekelompok obyek-obyek data 

yang memiliki kemiripan satu dengan yang lainnya dan ketidak miripan dengan record-record dalam 

cluster [6]. 

Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk mengukur nilai kesamaan antar objek-

objek yang dibandingkan, diantaranya : 

1. Euclidean Distance. 

Euclidean distance merupakan salah satu metode perhitungan jarak yang digunakan untuk 

mengukur jarak dari 2 (dua) buah titik dalam Euclidean space. Untuk mengukur tingkat kemiripan 

data dengan rumus euclidean distance digunakan rumus berikut: 

𝑑(𝑥, 𝑦) = |𝑥 − 𝑦| =  √∑  (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1   (1) 

Dimana  d  = jarak antara x dan y; x = data pusat klaster; y  = data pada atribut;i = setiap data; n 

= jumlah data; xi = data pada pusat klaster ke i dan  yi = data pada setiap data ke i. 

2. ManhattanDistance 

Manhattan distance digunakan untuk menghitung perbedaanabsolut (mutlak) antara koordinat 

sepasang objek. Rumus yangdigunakan adalah sebagai berikut: 

𝑑(𝑥, 𝑦) = ∑ |𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|𝑛
𝑖=1    (2) 

Dimana d = jarak antara x dan y; x = data pusat klaster; y = data pada atribut; i = setiap data; n = 

jumlah data; xi = data pada pusat klaster ke i dan yi = data pada setiap data ke i. 

3. Minkowski Distance 

Minkowski distance merupakan sebuah metrik dalam ruangvektor di mana suatu norma 

didefinisikan (normed vector space) sekaligus dianggap sebagai generalisasi dari Euclidean 

distance dan Manhattan distance. Berikut rumus yang digunakanmenghitung jarak dalam metode 

ini:  

𝑑(𝑥, 𝑦) =  (∑ |𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|𝑝𝑛
𝑖=1 )1/𝑝 (3) 

Dimana d = jarak antara x dan y; x = data pusat klaster; y = data pada atribut; i = setiap data; n

 =jumlah data, xi = data pada pusat klaster ke i; yi = data pada setiap data ke i dan p = power. 

 

Algoritma K-Means merupakan algoritma yang sangat sederhana untuk mengklasifikasikan 

atau mengelompokan sejumlah besar objek dengan atribut tertentu kedalam kelompok–kelompok 

(cluster) sebanyak K, pada algoritma k-means. Jumlah cluster K sudah ditentukan terlebih dahulu, K-

Means adalah salah satu metode clustering non hirarki yang berusaha mepartisi data kedalam cluster/ 

kelompok sehingga data memiliki karakteristik yang sama akan di kelompokan kedalam satu cluster 
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yang sama dan data yang memiliki karakteristik yang berbeda di kelompokan kedalam kelompok lain 

[3], [12].  

Tahapan dari algoritma K-Means sebagai proses dari metode Clustering adalah sebagai berikut 

[4]: 

1. Pilih jumlah cluster K. 

2. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang paling sering 

dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberi nilai awal dengan angka-angka 

random. 

3. Alokasikan semua data/ objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan 

jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke cluster tertentu ditentukan jarak 

antara data dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat 

cluster. Jarak paling antara satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data 

masuk dalam cluster mana. Untuk menghiutng jarak semua data ke setiap tiitk pusat cluster dapat 

menggunakan teori jarak. 

4. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-

rata dari semua data/ objek dalam cluster tertentu. Jika dikehendaki bisa juga menggunakan 

median dari cluster tersebut. Jadi rata-rata (mean) bukan satusatunya ukuran yang bisa dipakai. 

5. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi 

maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3 sampai pusat cluster tidak 

berubah lagi. 

 

3 Metode Penelitian (or Research Method)  

Dalam proses penelitian ini ditujukkan untuk lebih memberikan hasil yang berarti dan dapat 

dengan mudah dalam menangani dan mengatasi permasalahan dalam pengelompokkan data pengajuan 

kredit kepada nasabah. Adapun dasar metodologi penelitian pada penelitian ini dapat dibuat suatu alur 

kegiatan seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur Kerja Penelitian 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa ada beberapa tahapan dalam 

menyelesaikan penelitian yaitu: 

1. Identifikasi Masalah, merupakan tahapan awal dalam penelitian yaitu menentukan latar 

belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian agar tidak keluar dari pembahasan. 

Identifikasi Masalah 

Kajian Teori 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Pengujian Dan Implementasi 

Evaluasi 
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2. Kajian Teori, merupakan mencari informasi, sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah 

yang dihadapi baik dari studi pustaka, jurnal dan internet sebagai pendukung dan landasan 

dasar penulisan skripsi. 

3. Pengumpulan Data, dilakukan pengumpulan data-data pendukung dan data-data utama yang 

dibutuhkan dalam proses perancangan sistem mengenai data -data tersebut diperoleh. 

4. Analisa Data, merupakan tahapan mengolah dan menganalisa data yang telah diperoleh 

sehingga data tersebut dapat dikelompokkan sesuai dengan variabel yang ditentukan. 

5. Pengujian dan Implementasi, merupakan tahapan yang melakukan pengujian validasi dan 

implementasi data yang telah dianalisa sebelumnya serta penyusunan program. 

6. Evaluasi, merupakan tahap mengambil kesimpulan dan saran yang dapat dilakukan dalam 

penyusunan skripsi. Dengan adanya kesimpulan maka diketahui hasil dari keseluruhan skripsi 

dan diharapkan dengan saran akan ada perbaikan-perbaikan dan manfaat bagi yang lain. 

 

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis) 

Dalam analisa pengujian metode sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam men 

Untuk menentukan group dari satu objek, pertama yang harus dilakukan adalah mengukur jarak 

Deuclidean antara dua titik atau objek atau X dan Y yang didefinisikan sebagai berikut: 

Tabel 1 Data Nasabah 

No. Pekerjaan Penghasilan Tanggungan Keluarga 

1 Pengusaha Telur Puyuh 6.000.000 4 

2 Staf Bidan 1.500.000 4 

3 Bidan 3.000.000 3 

4 Tukang Kayu 3.900.000 5 

5 Buruh Pabrik 3.000.000 3 

6 Pedagang 3.200.000 5 

7 Pns 5.000.000 3 

8 Petani 3.500.000 4 

9 Karyawan Swasta 3.000.000 3 

10 Ibu Rumah Tangga 1.500.000 3 

11 Guru 3.000.000 2 

12 Staf Sekolah 1.700.000 2 

13 Tni 5.500.000 3 

14 Karyawan BUMN 4.500.000 5 

15 Buruh Harian Lepas 2.400.000 3 

16 Pendeta 3.000.000 1 

17 Tukang Jahit 2.000.000 3 

18 Supir 1.500.000 3 

19 Polri 5.600.000 3 

20 Wiraswasta 1.700.000 1 

 

Berikut ini adalah nilai transformasi data pada data penelitian: 

1. Pekerjaan 

 

Tabel  2 Pekerjaan 

Kode Pekerjaan  (X) 

1 Bidan 
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2 Buruh 

3 Pedagang 

4 Guru 

5 Ibu Rumah Tangga 

6 Karyawan BUMN 

7 Karyawan Swasta 

8 Pengusaha 

9 Pendeta 

10 Petani 

11 PNS 

12 POLRI 

13 Staff Bidan 

14 Staff Sekolah 

15 Supir 

16 TNI 

17 Tukang Kayu 

18 Tukang Jahit 

19 Wiraswasta 

 

 

2. Penghasilan 

 

Tabel 3 Penghasilan 

Kode Penghasilan  (Y) 

1 Rp. 1.500.000 – Rp. 2.999.999 

2 Rp. 3.000.000 – Rp. 4.999.999 

3 > Rp. 5.000.000  

 

3. Tanggungan Keluarga 

 

Tabel 4 Tanggungan Keluarga 

Kode Tanggungan Keluarga (Z) 

1 1-2 Anak 

2 3-4 Anak 

3 > 5 Anak 

 

Agar data diatas dapat diolah dengan menggunakan algoritma K-Means clustering maka data 

yang berjenis data nonnominal seperti Pekerjaan, Penghasilan, dan Tanggungan Keluarga harus 

diinisialisasikan terlebih dahulu dalam bentuk angka. Data nasabah dapat dinyatakan dalam suatu 

variabel-variabel yang independen yaitu Pekerjaan(X), Penghasilan(Y), dan Tanggungan Keluarga 

(Z). 

Tabel 5 Transformasi Data 

No Nama 
Pekerjaan 

(X) 

Penghasilan 

(Y) 

Tanggungan Keluarga 

(Z) 

1 A 9 3 2 

2 B 13 1 2 

3 C 1 2 2 

4 D 17 2 3 

5 E 2 2 2 

6 F 3 2 3 

7 G 11 3 2 
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8 H 10 2 2 

9 I 7 2 2 

10 J 5 1 2 

11 K 4 2 1 

12 L 14 1 1 

13 M 16 3 2 

14 N 6 2 3 

15 O 2 1 2 

16 P 8 2 1 

17 Q 18 1 2 

18 R 15 1 2 

19 S 12 3 2 

20 T 19 1 1 

 

Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah perhitungan data berdasarkan algoritma k-means 

clustering 

Iterasi 1 

Centroid 1 = (1, 2, 2) diambil dari secara acak dari data 3 

Centroid 2 = (17, 2, 3) diambil dari secara acak dari data 4 

Centroid 3 = (2, 2, 2) diambil dari secara acak dari data 5 

 

Dari hasil iterasi pertama didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Iterasi 1 

 
Keterangan :  

1. Jika pada centroid 1 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 1. 

No Nama 
Pekerjaan 

(X) 

Penghasilan 

(Y) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 3 2 8 8 7 3 

2 B 13 1 2 12 4 11 2 

3 C 1 2 2 0 16 1 1 

4 D 17 2 3 16 0 15 2 

5 E 2 2 2 1 15 0 3 

6 F 3 2 3 2 14 1 3 

7 G 11 3 2 10 6 9 2 

8 H 10 2 2 9 7 8 2 

9 I 7 2 2 6 10 5 3 

10 J 5 1 2 4 12 3 3 

11 K 4 2 1 3 13 2 3 

12 L 14 1 1 13 4 12 2 

13 M 16 3 2 15 2 14 2 

14 N 6 2 3 5 11 4 3 

15 O 2 1 2 1 15 1 1 

16 P 8 2 1 7 9 6 3 

17 Q 18 1 2 17 2 16 2 

18 R 15 1 2 14 2 13 2 

19 S 12 3 2 11 5 10 2 

20 T 19 1 1 18 3 17 2 
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2. Jika pada centroid 2 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 2. 

3. Jika pada centroid 3 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 3. 

 

Group lama : {0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0} 

Group baru : {3,2,1,2,3,3,2,2,3,3,3,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

 

Terjadi perubahan group, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya: 

1. Untuk group 1 ada 2 data ; 

Grup 1 (X)  = (1+2)/2 = 2 

Grup 1 (Y)  = (2+1)/2 = 2 

Grup 1 (Z)  = (2+2)/2 = 2 

2. Untuk group 2 ada 10 data ; 

Grup 2 (X)  = (13+17+11+10+14+16+18+15+12+19)/10 = 15 

Grup 2 (Y)  = (1+2+3+2+1+2+1+1+3+1)/10 = 2 

Grup 2 (Z)  = (2+3+2+2+1+2+2+2+2+1)/10 = 2 

3. Untuk group 3 ada 8 data ; 

Grup 3 (X)  = (9+2+3+7+5+4+6+8)/8 = 6 

Grup 3 (Y)  = (3+2+2+2+1+2+2+2)/8 = 2 

Grup 3 (Z)  = (2+2+3+2+2+1+3+1)/8 = 2 

 

Iterasi 2 

Centroid 1 = (2, 2 ,2) 

Centroid 2 = (15, 2, 2) 

Centroid 3 = (6, 2, 2) 

 

Dari hasil iterasi kedua didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Iterasi 2 

No Nama 
Pekerjaan 

(X) 

Penghasilan 

(Y) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 3 2  7   6   3  3 

2 B 13 1 2  11   2   7  2 

3 C 1 2 2  1   14   5  1 

4 D 17 2 3  15   2   11  2 

5 E 2 2 2  0    13   4  1 

6 F 3 2 3  1   12   3  1 

7 G 11 3 2  9   4   5  2 

8 H 10 2 2  8   5   4  3 

9 I 7 2 2  5   8   1  3 

10 J 5 1 2  3   10   1  3 

11 K 4 2 1  2   11   2  1 

12 L 14 1 1  12   2   8  2 

13 M 16 3 2  14   1   10  2 

14 N 6 2 3  4   9   1  3 

15 O 2 1 2  1   13   4  1 

16 P 8 2 1  6   7   2  3 

17 Q 18 1 2  16   3   12  2 

18 R 15 1 2  13   1   9  2 

19 S 12 3 2  10   3   6  2 

20 T 19 1 1  17   4   13  2 
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Group lama : {3,2,1,2,3,3,2,2,3,3,3,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

Group baru : {3,2,1,2,1,1,2,3,3,3,1,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

 

Terjadi perubahan group, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya: 

1. Untuk group 1 ada 5 data ; 

Grup 1 (X)  = (1+2+3+4+2)/5 = 2 

Grup 1 (Y)  = (2+2+2+2+1)/5 = 2 

Grup 1 (Z)  = (2+2+3+1+2)/5 = 2 

2. Untuk group 2 ada 9 data ; 

Grup 2 (X)  = (13+17+11+14+16+18+15+12+19)/9 = 15 

Grup 2 (Y)  = (1+2+3+1+2+1+1+3+1)/9 = 2 

Grup 2 (Z)  = (2+3+2+1+2+2+2+2+1)/9 = 2 

3. Untuk group 3 ada 6 data ; 

Grup 3 (X)  = (9+10+7+5+6+8)/6 = 8 

Grup 3 (Y)  = (3+2+2+1+2+2)/6 = 2 

Grup 3 (Z)  = (2+2+2+2+3+1)/6 = 2 

 

Iterasi 3 

Centroid 1 = (2, 2 ,2) 

Centroid 2 = (15, 2, 2) 

Centroid 3 = (8, 2, 2) 

 

Dari hasil iterasi kedua didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Iterasi 3 

 

No Nama 
Pekerjaan 

(X) 

Penghasilan 

(Y) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 3 2  7   6   1  3 

2 B 13 1 2  11   2   5  2 

3 C 1 2 2  1   14   7  1 

4 D 17 2 3  15   2   9  2 

5 E 2 2 2  0    13   6  1 

6 F 3 2 3  1   12   5  1 

7 G 11 3 2  9   4   3  3 

8 H 10 2 2  8   5   2  3 

9 I 7 2 2  5   8   1  3 

10 J 5 1 2  3   10   3  3 

11 K 4 2 1  2   11   4  1 

12 L 14 1 1  12   2   6  2 

13 M 16 3 2  14   1   8  2 

14 N 6 2 3  4   9   2  3 

15 O 2 1 2  1   13   6  1 

16 P 8 2 1  6   7   1  3 

17 Q 18 1 2  16   3   10  2 

18 R 15 1 2  13   1   7  2 

19 S 12 3 2  10   3   4  2 

20 T 19 1 1  17   4   11  2 
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Group lama : {3,2,1,2,1,1,2,3,3,3,1,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

Group baru : {3,2,1,2,1,1,3,3,3,3,1,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

 

Terjadi perubahan group, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya: 

1. Untuk group 1 ada 5 data ; 

Grup 1 (X)  = (1+2+3+4+2)/5 = 2 

Grup 1 (Y)  = (2+2+2+2+1)/5 = 2 

Grup 1 (Z)  = (2+2+3+1+2)/5 = 2 

2. Untuk group 2 ada 8 data ; 

Grup 2 (X)  = (13+17+14+16+18+15+12+19)/8 = 16       

Grup 2 (Y)  = (1+2+1+2+1+1+3+1)/8 = 2 

Grup 2 (Z)  = (2+3+1+2+2+2+2+1)/8 = 2 

3. Untuk group 3 ada 7 data ; 

Grup 3 (X)  = (9+11+10+7+5+6+8)/7 = 8 

Grup 3 (Y)  = (3+3+2+2+1+2+2)/7 = 2 

Grup 3 (Z)  = (2+2+2+2+2+3+1)/7 = 2 

 

Iterasi 4 

Centroid 1 = (2, 2 ,2) 

Centroid 2 = (16, 2, 2) 

Centroid 3 = (8, 2, 2) 

 

Dari hasil iterasi kedua didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 9 Hasil Iterasi 4 

 

No Nama Pekerjaan 

(X) 

Penghasilan 

(Y) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 3 2  7   7   1  3 

2 B 13 1 2  11   3   5  2 

3 C 1 2 2  1   15   7  1 

4 D 17 2 3  15   1   9  2 

5 E 2 2 2  0    14   6  1 

6 F 3 2 3  1   13   5  1 

7 G 11 3 2  9   5   3  3 

8 H 10 2 2  8   6   2  3 

9 I 7 2 2  5   9   1  3 

10 J 5 1 2  3   11   3  3 

11 K 4 2 1  2   12   4  1 

12 L 14 1 1  12   2   6  2 

13 M 16 3 2  14   1   8  2 

14 N 6 2 3  4   10   2  3 

15 O 2 1 2  1   14   6  1 

16 P 8 2 1  6   8   1  3 

17 Q 18 1 2  16   2   10  2 

18 R 15 1 2  13   1   7  2 

19 S 12 3 2  10   4   4  2 

20 T 19 1 1  17   3   11  2 
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Group lama : {3,2,1,2,1,1,3,3,3,3,1,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

Group baru : {3,2,1,2,1,1,3,3,3,3,1,2,2,3,1,3,2,2,2,2} 

 

Karena pada iterasi ke-3 dan ke-4 posisi cluster tidak berubah atau terdapat persamaan, maka 

perhitungan iterasi dihentikan dan mendapatkan hasil akhir yang dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut: 

 

C3

X= Pekerjaan

Y = Penghasilan

C1 C2

Z = Tanggungan 

Keluarga
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Gambar 2 Grafik Cluster 

Pusat 

 X              Y          Z 

(2     2          2) 

(16     2          2) 

(8     2          2) 

 

Penjelasan dari hasil diatas ialah : 

Dari 20 data terdapat 4 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 8 data, dan grup 

3 terdapat 7 data. Adapun penjelasan dari hasil 3 grup adalah sebagai berikut: 

1. Cluster 1 Terdapat 6 Data 

 2;       2;                   2;  

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 1 kelompok 

kelayakan pengajuan kredit kepada nasabah dengan pekerjaan sebagai Buruh, untuk kelompok 

penghasilan sebesar Rp. 3.000.000 – Rp. 4.999.999, dan kelompok tanggungan keluarga yaitu 

3-4 anak. 

2. Cluster 2 Terdapat 4 Data 

 16;       2;                   2;  

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 2 kelompok 

kelayakan pengajuan kredit kepada nasabah dengan pekerjaan sebagai sebagai TNI, untuk 

kelompok penghasilan sebesar Rp. 3.000.000 – Rp. 4.999.999, dan kelompok tanggungan 

keluarga yaitu 3-4 anak. 

3. Cluster 3 Terdapat 6 Data 

 8;       2;                   2;  

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 3 kelompok 

kelayakan pengajuan kredit kepada nasabah dengan pekerjaan sebagai sebagai Pengusaha, 
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untuk kelompok penghasilan sebesar Rp. 3.000.000 – Rp. 4.999.999, dan kelompok tanggungan 

keluarga yaitu 3-4 anak. 

 

5 Kesimpulan (or Conclusion) 

Dalam menetapkan kebijakan kredit, perusahaan harus merumuskan terlebih dahulu standar 

kredit dan syarat-syarat kredit di CV. Pilihan Motor, data yang diperlukan sebagai syarat kredit 

diantaranya: KTP, penghasilan, pekerjaan, kartu keluarga, dan persyaratan administrasi lainnya, 

Kemudian akan dilakukan survei lapangan dan selanjutnya hasil survei di analisis, setelah itu hasil 

analisis diserahkan kembali kepada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui 

bahwasannya dari 20 data terdapat 4 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 8 data. 
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